BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN
41  Statistik Deskriptif
411 Penyebaran Kuesioner
Kuesioner diberikan kepada setiap orang yang tahu atau pernah

mendengar ulasan tentang hotel di Batam baik ydragn maupun yang
independen dan sudah pernah atau pun belum pernah mengunjungi hotel
tersebut. Kuesioner ini berisi profil dan jawaban responden terkait pengaruh
faktor citra merek, harga, kepercayaan, nilai, kualitas, lokasi dan ulasan
online terhadap preferensi konsumen antara hotel independen dan hotel
chain Sebanyak 400 kuesioner diperoleh peneliti dengan rincian 375
kuesioner fisik disebarkan dan kembali sebanyak 375 kuesioner serta
sebanyak 25 kuesioner dijawab online melalui banggangle form Setelah
diuji, ditemukan seluruh 400 kuesioner tidak memiliki data outlier.
Kuesioner yang telah berisi jawaban responden akan diolah dan hasilnya

dapat dilihat pada lampiran.

4.1.2 Profil Responden
Setelah dilakukan prosesput data hasil penyebaran kuesioner ke
dalam skala numerik, maka data tersebut dapat dideskripsikan sehingga
menjadi informasi yang berguna. Berikut adalah uraian mengenai

penyebaran profil responden:

a7
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Tabe 4.1
Profil responden berdasarkan preferensi hotel

Sumber Frequency Cumulative Percen
Hotel Independen 128 32,009
Hotel Chain 272 68,00 ¢
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 di atas, distribusi profil responden
diketahui sebagian besar responden yang mempunyai preferensi ke hotel
chain sebanyak 272 orang (68%) dan sisanya ke hotel independen sebanyak
128 orang (32%)).

Dapat disimpulkan bahwa dari 400 responden yang ditemui peneliti,
68% responden lebih memiliki kecondongan untuk memilih holelin
sebagai tipe hotel pilihan mereka. Hal ini dikarenakan sebagian besar hotel
chain di Kota Batam merupakan hotel-hotel berbintang yang menyediakan

pelayanan yang sudah familiar bagi mereka yang sering bepergian keluar

kota.
Tabel 4.2
Profil responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin | Frequency| Cumulative Percen
Pria 161 40,25 ¢
Wanita 239 B0 (o8
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, distribusi profil responden diketahui

sebagian besar responden berjenis kelamin wanita sebanyak 239 orang
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(59,75%), dan sisanya pria sebanyak 161 orang (40,25%). Ditelusuri lebih
lanjut, untuk hotel independen terbagi menjadi 53 responden pria dan 75
responden wanita sedangkan untuk hotbhin terbagi menjadi 108
responden pria dan 164 responden wanita.

Hal ini menunjukkan dominasi responden dengan jenis kelamin
wanita di tempat-tempat yang dikunjungi peneliti meskipun secara kasat
mata, peneliti tidak melihat adanya perbedaan rasio yang jelas antara pria
dan wanita selama proses penyebaran kuesioner. Dari pengamatan selama
pendampingan pengisian kuesioner, peneliti mendapati dua hal yang dapat
menjelaskan perbedaan rasio di atas. Pertama adalah responden wanita yang
lebih bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner dan yang kedua

adalah lebih seringnya penolakan pengisian kuesioner dari responden pria.

Tabel 4.3

Profil responden berdasarkan rentang us
Usia Frequency Cumulative Percen
17-24 tahul 59 14,759
25-34 tahul 133 220
35-44 tahul 75 18,759
45-54 tahu 75 18,759
> 55 tahun 58 14,50 9
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, distribusi profil responden diketahui
yang berusia 17-24 tahun sebanyak 59 orang (14,75%), yang berusia 25-34
tahun sebanyak 133 orang (33,25%), yang berusia 35-44 tahun sebanyak 75

orang (18,75%), yang berusia 45-54 tahun sebanyak 75 orang (18,75%) dan
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yang berusia di atas 55 tahun sebanyak 58 orang (14,50%). Lebih lanjut
diketahui bahwa untuk hotel independen memiliki 12 responden usia 17-24
tahun, 14 responden usia 25-34 tahun, 37 responden usia 35-44 tahun, 51
responden usia 45-54 tahun, 14 responden usia di atas 55 tahun. Sedangkan
untuk hotelchain memiliki 47 responden usia 17-24 tahun, 119 responden
usia 25-34 tahun, 38 responden usia 35-44 tahun, 24 responden usia 45-54
tahun, 44 responden usia di atas 55 tahun.

Usia 25-34 tahun adalah usia paling aktif dan produktif dimana
rentang usia tersebut menguasai 33,25% penyebaran profil responden
penelitian dari total 400 responden. Namun ketika dipecah berdasarkan
preferensi hotel, dominasi tersebut hanya terdapat pada responden dengan
preferensi ke hotethain Rentang usia 35 tahun ke atas rentang usia yang
lebih sering didapati dalam penyebaran profil responden dengan preferensi
hotel independen.

Mereka yang berumur di atas 35 tahun dan sering bepergian keluar
kota lebih memilih hotel-hotel independen dikarenakan pengalaman yang
berbeda yang ditawarkan dengan elemen-elemen dan pesona lokal yang
lebih kental dibandingkan hotehain Responden dengan usia 35 tahun ke
bawah lebih memilih hotethain dikarenakan oleh nilai dgorestigeyang
lebih sering diasosiasikan dengan hatehin Sebagai populasi yang lebih
familiar dengan media sosial dan internet, responden dengan usia 35 tahun
ke bawah akan lebih sering terpapar iklan dan informasi tentangchaial

berkat jaringan dan kerjasama antar hobalinyang lebih luas.
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Tabel 4.4
Profil responden berdasarkan domisili

Pekerjaan  |Frequenc{Cumulative Perce
Kota Batam 267 66,75 9
Luar Kota Batan 133 SB.PS 8
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti

Dapat diketahui bahwa responden sebagian besar dari luar Kota
Batam sebanyak 133 orang (33,25%) dan yang tinggal di Kota Batam
sebanyak 267 orang (66,75%). Ditelusuri lebih lanjut, diketahui untuk hotel
independen memiliki 77 responden berdomisili di Kota Batam dan 51
responden berdomisili di luar Kota Batam sedangkan untuk lebigh
terbagi menjadi 190 responden berdomisili di Kota Batam dan 82 responden
berdomisili di luar Kota Batam.

Proses penyebaran kuesioner lebih terfokus di pusat perbelanjaan,
bandara dan pelabuhan dibandingkan hotel sehingga responden-responden
yang ditemui sebagian besar adalah yang tinggal di Kota Batam dan hanya
mengunjungi hotel untuk keperluan bisnis atau hiburan dan bukan untuk
menginap. Responden yang ditemui di hotel lebih condong menjawab
preferensinya berdasarkan hotel tempat mereka berada sehingga peneliti
menghindari penyebaran kuesioner di hotel untuk memperoleh responden

yang lebih beragam.
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Tabel 4.5
Profil responden berdasarkan pengetahuan tentang hotel di Ba
Pendidikan Frequency|Cumulative Percer
Tahu sepintas dan pernah berkunijt 284 71,00 9
Tahu sepintas namun belum perna
berkunjung 0 0
Tahu banyak dan pernah berkunju 116 29,00 9
Tahu banyak namun belum pernah 0 0
berkunjung
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti

Dapat diketahui juga responden gaahu sepintas tentang hotel di
batam dan pernah berkunjung sebanyak 284 orarfg)(dan yang tahu
banyak tentang hotel di batam dan pernah berkunjung sebanyak 116 orang
(29%). Ditelusuri lebih lanjut, diketahui untuk hotel independen memiliki
101 responden yang tahu sepintas dan pernah berkunjung serta 27
responden yang tahu banyak dan pernah berkunjung. Sedangkan untuk hotel
chain terbagi menjadi 183 responden yang tahu sepintas dan pernah
berkunjung serta 89 responden tahu banyak dan pernah berkunjung.

Melihat data yang ada, diketahui bahwa dari seluruh 400 responden
yang mengikuti survei, tidak ditemukan satupun responden yang belum
pernah berkunjung ke salah satu tipe hotel di Kota Batam baik hotel
independen maupun hotathain Kebanyakan responden hanya tahu
sepintas tentang hotel di Kota Batam dikarenakan sebagian besar dari
mereka tinggal di Kota Batam dan hanya mengunjungi hotel untuk
keperluan bisnis atau hiburan saja tanpa memperhatikan detail-detail hotel

yang mereka kunjungi.
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Tabel 4.6
Profil responden berdasarkan jumlah hotel yang dike

Pendapatar Frequency Cumulative Percent

1-2 hotel 40 10,00 ¢
2-5 hotel 125 31,259
> 5 hotel 235 58,759
Total 400 100 %

Sumber: Olahan peneliti

Dapat diketahui bahwa responden yang tahu 1-2 hotel sebanyak 40
orang (10%), yang tahu 2-5 hotel sebanyak 125 orang (31,25%) dan yang
tahu lebih dari 5 hotel sebanyak 235 orang (58,75%). Lebih lanjut diketahui
bahwa untuk hotel independen terdapat 25 responden yang tahu 1-2 hotel,
38 responden tahu 2-5 hotel dan 65 responden tahu lebih dari lima hotel.
Untuk hotelchain terbagi menjadi 15 responden yang tahu 1-2 hotel, 87
responden tahu 2-5 hotel dan 170 responden tahu lebih dari lima hotel.

Diketahui sebagian besar responden adalah mereka yang
mengunjungi hotel, baik hotel independen maupun hokelin demi
keperluan bisnis, bersantap bersama keluarga dan teman di restoran hotel
atau sebagai tempat mencari hiburan. Mereka yang tahu kurang dari lima
hotel adalah responden-responden yang sudah merasa nyaman dan loyal
dengan hotel pilihan mereka menginap. Responden dengan keperluan bisnis
atau mencari hiburan tahu lebih dari lima hotel yang ada di Kota Batam
karena frekuensi kunjungan mereka yang lebih sering ke hotel dibanding
mereka yang menginap meskipun berdampak pada pengetahuan yang hanya

sepintas tentang hotel-hotel tersebut.
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Uji Outlier

Data observasi sampel data pada penelitian ini adalah sebanyak 400
responden maka dilakukanlah pengujian outlier. Identifikasi multivariat
outliers dilakukan dengan membandingkan statistik EFah@lanobis
Distanceg dengan nilai y? (chi-squarg. Total pertanyaaan seluruh variabel
berjumlah 38 buah item pertanyaan dan dengan bantuan Microsoft Excel
2010 menggunakan rumus =CHIINV(01038) diperoleh nilai ¥*> = 70,7.
Pengujian diolah dengan menggunakan software SPSS 25 dengan
persyaratan jika d? > 70,7 maka terjadi outlier multivariat dan jika d? < 70,7
maka tidak terjadi outlier multivariat.

Dari hasil pengujian tidak ditemukan penyimpangan data pada
regresi variabel berdasarkan metode yang digunakan sehingga 400 data
responden yang ada keseluruhannya dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

Uji Validitas
Untuk mengukur validitas digunakaproduct moment pearson
corelation dengan bantuan program IBM SPSS 25. Hasil pengolahan uji

validitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Hasil yi validitas
Variabel Pernyataan Korelasi r Keter-
Pearson | Tabel | angan
Citra Merek hotel ini dapat diandalkan. 0259 | 0,098 | Valid
Merek
Merek hotel ini menarik. 0,360 | 0,098 | Valid
Merek hotel ini menyenangkan. 0,305 | 0,098 | Valid
Mer_ek hotel adalah simbol stat 0,394 | 0,008 Valid
sosial.
Merek hotel ini memiliki reputas Valid
yang baik. 0,319 | | 0,098
Harga | Harga yang tercantum oleh hotel Valid
tidak mahal. e
Harga hotel ini masuk akal. 0,310 | 0,098 | Valid
Harga hotel terjangkau. 0,311 | 0,098 | Valid
Harga hotel sudah sesuai standar. 0,124 | 0,098 | Valid
Ir-]|arg|a tersebut sesuai dengan kon 0385 | 0.098 Valid
otel. : ’
Keperca | Hotel ini sepertinya berkualitas bagu 0400 | 0.098 Valid
yaan i ]
Saya percaya hotel ini akan daj Valid
diandalkan. Bl DID9%
Saya percaya hotel ini dap 0278 | 0.098 Valid
bertanggung jawab. ’ ’
Jika saya mendiskusikan hotel Valid
dengan orang lain, saya mungkin af 0,361 | 0,098
mengatakan hal-hal positif.
Nilai Hotel ini menawarkan kenyaman 0329 | 0,098 Valid
yang bagus untuk harganya.
Hotel memberi saya nilai puas. 0,237 | 0,098 | Valid
Hotel ini layak untuk dikunjungi. 0,327 | 0,098 | Valid
Nilai yang diharapkan seca Valid
keseluruhan untuk menginap di ho| 0,287 | 0,098
ini tinggi.
Nilai yang diharapkan seca Valid
keseluruhan untuk menginap di ho| 0,266 | 0,098
ini rendah.
Kualitas | Hotel ini terkesan sangat baik. 0,274 | 0,098 | Valid
Hotel ini berkualitas tinggi. 0,150 | 0,098 | Valid
Hotel_ ini  lebih  unggul dar 0372 | 0,098 Valid
pesaingnya.
Hotel ini akan lebih disukai ole] 0,254 | 0,098 | Valid

Wendy Calvindo. Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Konsumen antara Hotel Independen dan Hotel Chain di Kota Batam.
UIB Repository©2019



56

pelanggan.
Lokasi | Lokasi hotel strategis. 0,419 | 0,098 | Valid
Lokasi hotel mudah dilihat. 0,220 | 0,098 | Valid
Tempat parkir hotel yang memadai.| 0,429 | 0,098 | Valid
Ulasan | Saya percaya pada informasi ya Valid

Online | diberikan oleh pengulas. 0,356 | 0,098
Ulasan online sebagian besar negaff 0,361 0,098 | Valid

Ulasan online sebagian besar positif 0,330 | 0,098 | Valid

Setelah membaca ulasan online, s Valid
tidak akan memesan hotel ini. s
Setelah membaca ulasan online, s Valid
akan memesan hotel ini. CAlld N
Preferen| Konsumen tertarik mengunjungi hot Valid
Si karena merek hotel yang positif.
. 0,366 | 0,098
en
Konsumen tertarik mengunjungi hot 0288 | 0.098 Valid
karena harga hotel yang masuk aka 4 ]
Konsumen tertarik untu Valid
mengunjungi hotel karen
kepercayaannya terhadap layar R g e
hotel.
Konsumen tertarik mengunjungi hot Valid

karena nilai yang diperoleh setimg 0,301 | 0,098
dari harga hotel.

Konsumen tertarik mengunjungi hot Valid
karena kualitas fasilitas dan layan 0,464 | 0,098

hotel.

Konsumen te_rtarlk mengunjungi hot 0133 | 0,098 Valid
karena lokasinya yang strategis.

Konsumen tertarik mengunjungi hot Valid

0,370 | 0,098

karena ulasan online yang positif.
Sumber: Olahan peneliti

Persyaratan minimum dengan nilai r = 0,098 dengan tingkat
signifikasi sebesar 5% adalah jika nilai r<0,098 maka dinyatakan butir
pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Dari tabel di atas diperoleh
bahwa korelasipearson seluruh variabel lebih besar dari r Tabel yang
berarti semua item kuesioner dinyatakan vdlidhgan demikian item-item

ini sudah dapat digunakan untuk analisa selanjutnya.
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4.4  Uji Reliabilitas
Pengujian inimengukur dan menguiji stabilitas dan konsistensi skor
dalam penelitian. Reliabilitas sedikit berbeda dari validitas dikarenakan
lebih berfokus pada masalah konsistensi. Untuk mengukur reliabilitas
digunakan analisi€ronbach Alphadengan bantuan program IBM SPSS 25.
Dalam uji reliabilitas, dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai
berikut:
a) Jika nilaiAlpha> rapeimaka item kuesioner dianggap reliabel.
b) Jika nilaiAlpha< rapemaka item kuesioner dianggap tidak reliabel.
Hasil pengujian reliabilitas pada tiap variabel independen adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbach's Alphg r Tabel| Keterangan
Citra Merek 0,419 0,098 | Reliabel
Harga 0,388 0,098 | Reliabel
Kepercayaan 0,367 0,098 | Reliabel
Nilai 0,221 0,098 | Reliabel
Kualitas 0,238 0,098 | Reliabel
Lokasi 0,260 0,098 | Reliabel
Ulasan Online 0,481 0,098 | Reliabel
Preferensi Konsume 0,471 0,098 | Reliabel

Sumber: Olahan peneliti
Tabel di atas menunjukkan besaran niavnrbach’s Alpha tiap
variabel independen > r Tabel 0,098. Hal ini berarti seluruh item pertanyaan
dalam kuesioner adalah reliabel sebagai alat ukur dan dapat digunakan

dalam penguijian selanjutnya.

Wendy Calvindo. Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Konsumen antara Hotel Independen dan Hotel Chain di Kota Batam.
UIB Repository©2019



58

45  Uji Normalitas

Digunakan untuk pengujian seluruh data dalam penelitian agar
diketahui apakah berdistribusi normal atau tidak. Bentuk normal dari
distribusi data dapat diketahui dengan menggunakan mé&tldeogorov-
Smirnoy dimana nilai signifikansi/probabilitas dijadikan sebagai acuan. Jika
nilai probabilitas < 0,05 maka distribusinya abnormal, jika nilai probabilitas
> 0,05 maka distribusinya normal.

Hasil pengujiannya pada seluruh variabel dapat dilihat pada tabel di
bawabh:

Tabel 4.9
Hasil uji normalitakolmogorov-smirnodata hotel independen

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed Ketetapan Keterangan
Unstandardized Residui 0,20 P>0,05| Normal
Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai signifikéotel
independen lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan memenuhi asumsi
normalitas.

Tabel 4.10
Hasil uji normalitakolmogorov-smirnodata hotethain

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed Ketetapan Keterangan
Unstandardized Residui 0,20 P>0,05| Normal
Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi hotel
chain lebih besar dari 0,05 sehingga dinyatakan memenuhi asumsi

normalitas.
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4.6  Uji Multikolinearitas
Jika nilai VIF yang didapat lebih kecil dari 10, dapat diartikan
bahwa multikolinieritas yang terjadi pada variabel-variabel independen
dapat ditolerir. Hasil pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Tabe 4.11
Hasil uji multikolinearitas hotel independen

Collinearity Statistics
Model
v Tolerance VIF
Citra Merek 0,933 1,072
Harga 0,958 1,044
Kepercayaan 0,735 1,360
Nilai 0,890 1,123
Kualitas 0,807 1,239
Lokasi 0,795 1,258
Ulasan Online| 0,814 1,229

Sumber: Olahan peneliti

Tabd 4.12
Hasil uji multikolinearitas hotethain
Collinearity Statistics
Model
N Tolerance VIF
Citra Merek 0,817 1,225
Harga 0,853 1 et
Kepercayaan 0,729 1,371
Nilai 0,758 1,320
Kualitas 0,876 1,142
Lokasi 0,907 1,103
Ulasan Online| 0,793 1,261

Sumber: Olahan peneliti
Tabel 4.11 dan Tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai VIF < 10, ini
berarti variabel independen pada kedua tipe hotel tidak mengalami

multikolinearitas.
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4.7  Uji Heterokedastisitas
Tes Glejser adalah salah satu metode yang dapat digunakan dengan
persyaratan jika nilai signifikansi variabel independen terhadap residu
absolut > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Berikut adalah hasil pengujian heterokedastisitas sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil uji heterokedastisitas hotel independ
Variabel P value| Ketetapan Kesimpulan
Citra Merek 0,170 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits
Harga 0,486 0,05 | Tidak terjadi heterokedastisit;
Kepercayaan| 0,610 0,05 | Tidak terjadi heterokedastisit;
Nilali 0,745 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits
Kualitas 0,582 0,05 Tidak terjadi heterokedastisit:
Lokasi 0,221 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits
Ulasan Onling 0,719 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits

Sumber: Olahan peneliti

Tabel 4.14
Hasil uji heterokedastisitas hotHain
Variabel P value| Ketetapan Kesimpulan
Citra Merek 0,405 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits
Harga 0,652 0,05 | Tidak terjadi heterokedastisit;
Kepercayaan| 0,096 0,05 | Tidak terjadi heterokedastisit;
Nilai 0,122 0,05 Tidak terjadi heterokedastisiti
Kualitas 0,585 0,05 Tidak terjadi heterokedastisit:
Lokasi 0,126 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits
Ulasan Onling 0,416 0,05 Tidak terjadi heterokedastisits

Sumber: Olahan peneliti
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48 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji Kelayakan Model bertujuan untuk mencari tahu pengaruh faktor
citra merek, harga, kepercayaan, nilai, kualitas, lokasi dan ulasan online
terhadap preferensi konsumen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah
(o) = 0,05 dan derajat kebebasan = (n-k), dengan n = jumlah sampel dan k =
jumlah variabel independen sedangkap.= (k; n-k) sehingga pel = (7;

121) adalah sebesar 2,09 untuk hotel independengaixK7; 265) adalah
sebesar 2,05 untuk hotehain Kriteria pengujiannya adalah HO diterima
dan H1 ditolak jika Fwung =< Franeiatau HO ditolak dan H1 diterima jikaig

> Fianer, Berikut data hasil olahan kuesioner dengan bantuan program IBM
SPSS versi 25:

Tabel 4.15
Anova (uji kelayakan model) hotel independen

Model | Sum of Square| df | Mean Squarg F Sig.

Regressior| i 1INl 21,588| 4,495| 0,000
Residual 576,356| 120 4,803
Total 727,469| 127

Sumber: Olahan peneliti
Berdasarkan tabel di atas, diketahuiufg sebesar 4,495 dan nilai
signifikansi 0,000 untuk hotel independen. Karefgnf> Ranerdan nilai
signifikansi < 0,05 maka dinyatakan bahwa model sudah memenuhi asas
kelayakan dimana variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh
simultan yang signifikan terhadap variabel preferensi konsumen hotel

independen.
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Tabel 4.16
Anova (uji kelayakan model) hotehain

Model | Sum of Square df | Mean Squarg F Sig.

Regressior] 3815982( B 54,562| 9,838| 0,000
Residual 1464,123| 264 5,546
Total 1846,055| 271

Sumber: Olahan peneliti
Berdasarkan tabel di atas, diketahuiufy sebesar 9,838 dan nilai
signifikansi 0,000 untuk hotethain Karena kiung > Rabel dan nilai
signifikansi < 0,05 maka dinyatakan bahwa model sudah memenuhi asas
kelayakan dimana variabel independen yang diteliti memiliki pengaruh

simultan yang signifikan terhadap variabel preferensi konsumendmnaiel

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Dengan tingkat signifikansi (ax 0,05 dan derajat kebebasannya
adalah df = (n-k-1), dengan n = jumlah sampel dan k = jumlah variabel
independen sehinggaifdfpender= 128— 7— 1 = 120 dan @hain= 272—-7-1
= 264. Dengan demikian hasisti= (a/2; n-k-1) adalah sebesar 1,980 untuk
hotel independen dan 1,972 untuk hatehin Berikut adalah perbandingan

n||a| thitung dengantabel :
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Tabe 4.17
Hasil uji t hotel independen

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
Std.
B Beta
Error
CM | 0,078 | 0136 0,048 0573(=0,568+ _ hdak
Signifikan
Harga| 0,077 | 0,123 0,052 0,629 | 05580 | _ Tdak
Signifikan
Keper | -0,260| 0,117 -0,210 -2,216 | 0,029 | Signifikan
Nilai | 0,022 | 0,126 0,015 07 Ta 0is60 8 ALMek
Signifikan
Kual | 0,027 | 0,144 0,017 0187 | 0,852 | _ Tdak
Signifikan
Lokasi| 0,327 | 0,210 0,142 1562 | 0,121 | _ ldak
Signifikan
uo 0,549 | 0,114 0,434 4,815 | 0,000 | Signifikan
Sumber: Olahan peneliti
Tabd 4.18
Hasil uji t hotelchain
Unstandardized| Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
Std.
B Beta
Error
CM 0,11 0,068 0,099 1,623 | 0,106 .T'qff‘k
Signifikan
Harga | 0,068| 0,068 0,059 0,997 | 0,320 .T'O.lz.ik
Signifikan
Keper | 0,009 0,093 0,006 0,005 | 0,924 | _ Tdak
Signifikan
Nilai | 0,233| 0,083 0,188 2,82 0,005 | Signifikan
Kual |0,059| 0,093 0,037 0,638 | 0524 | _ Tdak
Signifikan
Lokasi| 015 | 0,098 0,088 1522 | 0129 | _ Idak
Signifikan
UO |[0,246| 0,068 0,228 3,641 | 0,000 | Signifikan

Sumber: Olahan peneliti
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Hasil uji variabel citra merek memperoleh hasil untuk hotel
independen diketahui nilai signifikansi 0,586 > 0,05, sedangkan untuk hotel
chain nilai signifikansi 0,106 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan
HO diterima untuk kedua tipe hotel sehingga variabel citra merek
berpengaruh tidak signifikan terhadap preferensi konsumen.

Hasil uji variabel harga memperoleh hasil untuk hotel independen
diketahui nilai signifikansi 0,530 > 0,05, sedangkan untuk habtein nilai
signifikansi 0,320 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima untuk kedua tipe hotel sehingga variabel harga berpengaruh tidak
signifikan terhadap preferensi konsumen.

Hasil uji variabel kepercayaan memperoleh hasil untuk hotel
independen diketahui nilai signifikansi 0,029 < 0,05, sedangkan untuk hotel
chain nilai signifikansi 0,924 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan
HO diterima untuk hotethain sedangkan HO ditolak dan H1 diterima untuk
hotel independen sehingga variabel kepercayaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap preferensi konsumen untuk hatehin namun
berpengaruh signifikan negatif untuk hotel independen.

Hasil uji variabel nilai memperoleh hasil untuk hotel independen
diketahui nilai signifikansi 0,860 > 0,05, sedangkan untuk habtein nilai
signifikans 0,005 < 0,05. Kesimpulannya adalah HI ditolak dan HO
diterima untuk hotel independen dan HO ditolak dan H1 diterima untuk hotel

chain sehingga variabel nilai berpengaruh tidak signifikan terhadap
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preferensi konsumen untuk hotel independen namun berpengaruh signifikan
positif untuk hotethain.

Hasil uji variabel kualitas memperoleh hasil untuk hotel independen
diketahui nilai signifikansi 0,852 > 0,05, sedangkan untuk habtein nilai
signifikansi 0,524 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima untuk kedua tipe hotel sehingga variabel kualitas berpengaruh tidak
signifikan terhadap preferensi konsumen.

Hasil uji variabel lokasi memperoleh hasil untuk hotel independen
diketahui nilai signifikansi 0,121 > 0,05, sedangkan untuk habtein nilai
signifikansi 0,129 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima untuk kedua tipe hotel sehingga variabel lokasi berpengaruh tidak
signifikan terhadap preferensi konsumen.

Hasil uji variabel ulasan online memperoleh hasil untuk hotel
independen diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan untuk hotel
chain nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulannya adalah HO ditolak dan
H1 diterima untuk kedua tipe hotel sehingga variabel ulasan online

berpengaruh signifikan positif terhadap preferensi konsumen.

410 Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (B adalah pengaruh yang diberikan
variabel independen pada variabel dependen. Dengan menggunakan bantuan

program IBM SPPS versi 25, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.19
Korelasi koefisien determinasi hotel independen

Model| R | RSquare| Adjusted R Squar| Std. Error of the Estimat

4 0,456| 0,208 0,162 2,192
Sumber: Olahan peneliti

Tabd 4.20
Korelasi koefisien determinasi hoteHain

Model| R | RSquare| Adjusted R Squar| Std. Error of the Estimat

1 0,455| 0,207 0,186 2,355
Sumber: Olahan peneliti

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data variabel citra merek,
harga, kepercayaan, nilai, kualitas, lokasi dan ulasan online terhadap
preferensi konsumen menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
independen (citra merek, harga, kepercayaan, nilai, kualitas, lokasi dan
ulasan online) dengan variabel dependen (preferensi konsumen) adalah
positif, yakni sebesar 0,456 bagi hotel independen dan sebesar 0,455 bagi
hotelchain

Nilai AdjustedR squarepada tabel 4.19 dan table 4.20 yakni sebesar
0,162 bagi hotel independen dan sebesar 0,186 bagi diatil Artinya
ketujuh variabel bebas yakni citra merek, harga, kepercayaan, nilai, kualitas,
lokasi dan ulasan online dapat menjelaskan masing-maisng 16% untuk hotel
independen dan 18% untuk hotehain dalam proses terbentuknya
preferensi konsumen ketika memilih antara hotel independen dan hotel
chain sedangkan sisanya sebesar 84% dan 82% dijelaskan oleh variabel

lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti.
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411 Uji Beda
Uji beda yang digunakan merupalaired sample t testji paired
sample t testigunakan untuk mencari tahu perbedaan rata-rata antara dua
kelompok sampel yang saling berhubungan atau berpasapgaed).

Berikut hasil uji beda dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS

25:
Tabd 4.21
Hasil uj paired sample t testariabel citra merek
Paired Differences Sig.
. (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean . Error
Deviation
Mean
Independen) 5141 5213 | 0095 |2244| 4 | 0,088
- Chain

Sumber: Olahan peneliti

Hasil uji paired sample t testariabel citra merek memperoleh hasil
nilai signifikansi 0,088 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima dimana tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban
responden hotel independen dan haiehin Hal ini berarti bahwa dari
sudut pandang responden, citra merek dari preferensi hotel mereka berada
pada level yang sama.

Misalnya, responden yang berpreferensi ke hdiain melihat citra
merek hotel preferensi mereka sebagai hotel yang mewah, berkualitas dan
terkenal, hal yang sama juga terjadi pada responden yang berpreferensi ke
hotel independen dimana citra merek hotel preferensi mereka adalah juga

sebagai hotel yang mewah, berkualitas dan terkenal.

Wendy Calvindo. Faktor yang Mempengaruhi Preferensi Konsumen antara Hotel Independen dan Hotel Chain di Kota Batam.
UIB Repository©2019



68

Tabel 4.22
Hasil uji paired sample t testariabel harga

Paired Differences Sig.
: (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean N Error
Deviation
Mean

Independen
- Chain
Sumber: Olahan peneliti

0,188 0,154 0,069 |2,735| 4 | 0,052

Hasil uji paired sample t testariabel harga memperoleh hasil nilai
signifikansi 0,052 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima dimana tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban
responden hotel independen dan hatehin Hal ini berarti bahwa harga
dari masing-masing preferensi hotel mereka berada pada level yang sama.

Misalnya, responden yang berpreferensi ke heftalnmenilai harga
hotel preferensi mereka sebagai harga yang layak, sesuai dengan konsep
hotel atau mahal namun memberi nilai yang sepadan. Hal yang sama juga
dialami oleh responden yang berpreferensi ke hotel independen dimana
harga hotel preferensi mereka juga adalah harga yang layak, sesuai dengan
konsep hotel atau mahal namun memberi nilai yang sepadan.

Tabel 4.23
Hasil uji paired sample t testariabel kepercayaan

Paired Differences Sig.
: (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean =5 Error
Deviation
Mean
Independen 5151 5153 | 0076 |2.813] 3 | 0,067
- Chain

Sumber: Olahan peneliti
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Hasil uji paired sample t testariabel kepercayaan memperoleh hasil
nilai signifikansi 0,067 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima dimana tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban
responden hotel independen dan hatehin Hal ini berarti bahwa dari
sudut pandang responden, kepercayaan terhadap masing-masing preferensi
hotel mereka berada pada level yang sama.

Misalnya, responden yang berpreferensi ke hetaln percaya hotel
preferensi mereka memiliki pelayanan yang bagus, fasilitas yang
berkualitas, serta ulasan dan informasi hotel yang ada dapat dipercaya. Hal
yang sama juga dialami oleh responden yang berpreferensi ke hotel
independen dimana mereka juga percaya hotel mereka memiliki pelayanan
yang bagus, fasilitas yang berkualitas, serta ulasan dan informasi hotel yang
ada dapat dipercaya.

Tabel 4.24
Hasil uji paired sample t testariabel nilai

Paired Differences Sig.
y (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean i Error
Deviation
Mean
Independen ) neel 0095 | 0042 |1,601] 4 | 0,185
- Chain

Sumber: Olahan peneliti
Hasil uji paired sample t testariabel nilai memperoleh hasil nilai
signifikansi 0,185 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima dimana tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban

responden hotel independen dan hokalin
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Hal ini berarti bahwa dari sudut pandang responden, nilai yang
didapat dari masing-masing preferensi hotel mereka berada pada level yang
sama. Misalnya, responden yang berpreferensi ke bbé&eh merasa nilai
yang didapat dari hotel preferensi mereka memuaskan dan merasa hotel
tersebut layak dikunjungi. Hal yang sama juga dialami oleh responden yang
berpreferensi ke hotel independen dimana nilai yang didapat dari hotel
preferensi mereka dirasa dapat memberi kepuasan sehingga hotel tersebut
layak untuk dikunjungi.

Tabel 4.25
Hasil uji paired sample t testariabel kualitas

Paired Differences Sig.
) (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean o Error
Deviation
Mean

Independen
- Chain
Sumber: Olahan peneliti

0,128, 0,084 0,042 | 3,028/ 3 | 0,056

Hasil uji paired sample t testariabel kualitas memperoleh hasil
nilai signifikansi 0,056 > 0,05. Kesimpulannya adalah H1 ditolak dan HO
diterima dimana tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban
responden hotel independen dan hatehin Hal ini berarti bahwa dari
sudut pandang responden, kualitas dari masing-masing preferensi hotel
mereka berada pada level yang sama.

Misalnya, responden yang berpreferensi ke hatein menilai
kualitas hotel preferensi mereka sebagai hotel yang berkelas dengan kualitas

pelayanan yang tinggi dilengkapi fasilitas-fasilitas yang lengkap dan
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memadai. Hal yang sama juga dialami oleh responden yang berpreferensi ke
hotel independen dimana kualitas hotel preferensi mereka juga adalah hotel
yang berkelas dengan kualitas pelayanan yang tinggi dilengkapi fasilitas-

fasilitas yang lengkap dan memadai.

Tabel 4.26
Hasil uji paired sample t testariabel lokasi

Paired Differences Sig.
: (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean . Error
Deviation
Mean
Independen y gga| 251 | 0127 |4582] 2 | 0,044
- Chain

Sumber: Olahan peneliti

Hasil uji paired sample t testariabel lokasi memperoleh hasil nilai
signifikansi 0,044 < 0,05. Kesimpulannya adalah H1 diterima dan HO
ditolak dimana terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban responden
hotel independen dan hotethain Hal ini menunjukkan bahwa dari sudut
pandang responden, pendapat mereka terhadap lokasi preferensi hotel
mereka memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.

Dari data yang didapat, responden yang berpreferensi ke hotel
independen melihat lokasi hotel preferensi mereka sebagai hotel dengan
lokasi yang strategis dan berdekatan dengan tempat-tempat rekreasi maupun
hiburan. Berbeda dengan responden yang berpreferensi ke dhaiel
dimana lokasi hotel preferensi mereka dirasa tidak terlalu strategis dan

berjauhan dengan tempat-tempat rekreasi maupun hiburan.
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Tabel 4.27
Hasil uji paired sample t testariabel ulasan online

Paired Differences Sig.
: (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean N Error
Deviation
Mean
Independen ; 5351 5164 | 0073 |3.250| 4 | 0,031
- Chain

Sumber: Olahan peneliti
Hasil uji paired sample t testariabel ulasan online memperoleh
hasil nilai signifikansi 0,031 < 0,05. Kesimpulannya adalah H1 diterima dan
HO ditolak dimana terdapat perbedaan rata-rata antara hasil jawaban
responden hotel independen dan hotein Hal ini menunjukkan bahwa
dari sudut pandang responden, pendapat mereka terhadap ulasan online
preferensi hotel mereka memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Dari data yang didapat, responden yang berpreferensi ke hotel
independen menganggap ulasan online hotel preferensi mereka memiliki
informasi yang memadai dan ulasan-ulasan yang dapat memunculkan niat
untuk berkunjung ke hotel tersebut. Berbeda dengan responden yang
berpreferensi ke hotelhain dimana ulasan online hotel preferensi mereka
dirasa kurang memiliki informasi yang memadai dan ulasan-ulasan yang ada

tidak dapat memunculkan niat untuk berkunjung ke hotel tersebut.
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Tabel 4.28
Hasil uji paired sample t testariabel preferensi konsumen

Paired Differences Sig.
: (2-
Pair 1 Std. Std. t df tailed)
Mean . Error
Deviation
Mean
Independen ; 5951 0137 | 0052 |5697| 6 | 0001
Chain

Sumber: Olahan peneliti

Hasil uji paired sample t testvariabel preferensi konsumen
memperoleh hasil nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Kesimpulannya adalah H1
diterima dan HO ditolak dimana terdapat perbedaan rata-rata antara hasil
jawaban responden hotel independen dan lobi@h Hal ini menunjukkan
bahwa dari sudut pandang responden, pendapat mereka tentang pengaruh
variabelvariabel independen terhadap preferensi hotel mereka memiliki
perbedaan level yang signifikan.

Dari data yang didapat, responden yang berpreferensi ke hotel
independen melihat bahwa variabel citra merek, harga, kepercayaan, nilai,
kualitas, lokasi, dan ulasan online sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukkan preferensi hotel mereka. Berbeda dengan responden yang
berpreferensi ke hotelchain dimana variabel citra merek, harga,
kepercayaan, nilai, kualitas, lokasi, dan ulasan online dirasa tidak terlalu

besar pengaruhnya terhadap pembentukkan preferensi hotel mereka.
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412 Pembahasan

Koefisien determinasi yang didapat berdasarkan hasil olahan data
penelitian adalah sebesar 0,162 untuk hotel independen dan sebesar 0,186
untuk hotelchain Ini berarti, variabel citra merek, harga, kepercayaan, nilai,
kualitas, lokasi dan ulasan online memiliki efek masing-maisng 16% untuk
hotel independen dan 18% untuk hotblain dalam menjelaskan proses
terbentuknya preferensi konsumen dalam memilih antara hotel independen
dan hotelchain, sedangkan sisanya sebesar 84% dan 82% dijelaskan oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti seperti perilaku konsumen,
kepuasan konsumen, layanan hotel, komponen "paket", keamanan &
keselamatan, dan budaya.

Kemiripan hasil baik untuk hotel independen maupun hciein
dikarenakan di mata konsumen, kedua tipe hotel tersebut dianggap sama dan
sejenis. Pada dasarnya, hothain hanyalah hotel independen yang
membuka cabang di tempat lain sehingga menurut pandangan konsumen
kemiripan tersebut lumrah adanya. Namun bagi pemilik hotel, perbedaan
terbesar terletak di belakang layar yakni pada sektor manajerialnya dan bagi
mereka perbedaan tersebut sangatlah kontras satu sama lain.

Seperti yang diketahui, preferensi konsumen merupakan bagian dari
ranah psikologi manusia dimana pembentukkan cara berpikirnya
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor lainnya baik dari internal maupun
eksternal. Berbeda dengan subjek pengambilan keputusan yang secara

logika dapat diperkirakan alurnya berdasarkan faktor-faktor yang ada,
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penentuan preferensi sangatlah dinamis pergerakannya dan bisa berubah
haluan semudah membalikkan telapak tangan atau justru kebalikannya
dimana preferensi tersebut sangatlah teguh dan tidak dapat dipengaruhi oleh
faktor apapun. Berdasarkan hasil penelitian, 16% dan 18% pengaruh
tersebut didominasi oleh 2 variabel pada masing-masing tipe hotel dimana
untuk hotel independen didapatkan bahwa variabel kepercayaan dan
variabel ulasan online memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
preferensi konsumen sedangkan untuk untuk hatehin preferensi
konsumen dipengaruhi secara signifikan oleh variabel nilai dan variabel
ulasan online.

Variabel lain seperti citra merek, harga, kualitas dan lokasi memiliki
pengaruh yang tidak signifikan terhadap preferensi konsumen terhadap hotel
independen. Hal ini sedikit bertentangan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya oleh Ali (2016); Lien, Wen, Huang & Wu (2015); Chang, Kuo,
Hsu & Cheng (2014); Kim, Kim & Park (2017); Liu & He (2013); dan
Choorichom (2011). Namun hal ini bisa dijelaskan dengan melihat profil
responden yang ada. Untuk mereka yang berpreferensi ke hotel independen
ditemukan dari 128 orang, sebesar 101 responden hanya tahu sepintas
tentang informasi hotel-hotel tersebut meskipun pernah berkunjung.

Hal yang sama juga ditemukan dari data responden yang memiliki
preferensi ke hotethain dimana dari 272 responden, sebanyak 183 orang
hanya tahu sepintas tentang hotel yang pernah mereka kunjungi. Dari situ

bisa dimengerti mengapa jawaban mereka terhadap perngaruh dari faktor
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seperti citra merek, harga, nilai, kualitas dan lokasi terhadap preferensi
konsumen memiliki pengaruh yang tidak signifikan.

Berbeda dengan variabel kepercayaan untuk hotel independen.
Dengan nilai Koefisien Standarisasi Beta sebesar -0,210, variabel
kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap preferensi
konsumen, walaupun pengaruh tersebut merupakan pengaruh yang negatif.
Ini bukan berarti semakin negatif pandangan seseorang terhadap hotel
independen maka semakin besar pula preferensi mereka ke hotel tersebut.
Hasil tersebut justru menunjukkan bahwa untuk hotel independen, semakin
tinggi tingkat kepercayaan terhadap hotel tersebut di mata konsumen, maka
semakin rendah preferensi konsumen terhadap hotel tersebut. Hal ini
berangkat dari persepsi konsumen yang melihat bahwa tingkat kepercayaan
terhadap informasi untuk hotel independen tidak bisa disamakan dengan
hotelchainyang rata-rata tinggi.

Ketika informasi tentang hotel independen dianggap tidak bisa
dipercaya, maka semakin tinggi rasa penasaran konsumen untuk mencari
tahu atau sekedar membuktikan sendiri informasi tersebut. Alasan lainnya
karena pengetahuan mayoritas responden hanya tahu sepintas tentang hotel-
hotel tersebut, maka semakin tinggi tingkat kepercayaannya justru semakin
mencurigakan pula keabsahan dari pendapat mereka tersebut.

Lanjut ke hotelchain dengan nilai Koefisien Standarisasi Beta
sebesar 0,188, variabel nilai memiliki pengaruh yang signifikan positif

terhadap preferensi konsumen ke hotedin Ini jelas membuktikan bahwa
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semakin tinggivalue yang didapatkan konsumen dari hotdlain maka
semakin tinggi pula preferensi mereka ke hotel tersebut. Didominasi oleh
119 orang berusia 25-34 tahun dari total 272 responden, tidaklah sulit
melihat mengapa faktor nilai sangatlah penting bagi mereka yang
berpreferensi ke hotekhain Hal ini sejalan dengan konsep yang
dikemukakan Steenkamp & de Jong (2010) serta penelitian oleh Ibrahim &
Gomez (2017) yang menyatakan bahwa preferensi konsumen dipengaruhi
olehvalueatau sekumpulamaluedari salah satu produk tertentu.

Kedua jenis hotel, baik hotel independen maupun hotelin
memiliki satu kesamaan variabel yang berpengaruh signifikan positif
terhadap preferensi konsumen yakni faktor ulasan online dengan nilai
Koefisien Standarisasi Beta masing-masing sebesar 0,434 untuk hotel
independen dan 0,228 untuk hotklain Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Mauri & Minazzi (2011); Murphy & Chen (2014); dan Chan, Hsiao &
Tang (2017) yang menyatakan secara garis besar bahwa ulasan online, baik
dari pihak hotel maupun pihak ketiga memiliki pengaruh terhadap preferensi
konsumen.

Tingginya nilai signifikasi variabel ulasan online untuk kedua tipe
hotel tersebut dapat dijelaskan dengan data profil responden sebelumnya
dimana sebagian besar responden, meskipun pernah berkunjung, hanya tahu
sepintas tentang hotel-hotel preferensi mereka sehingga mereka sangatlah
bergantung terhadap hasil ulasan orang lain tentang hotel-hotel tersebut.

Berdasarkan hasil jawaban responden kedua tipe hotel yang ada, juga dapat
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diketahui bahwa ketergantungan terhadap informasi online tersebut hanya

sebatas sebagai sumber informasi dan bukan sebagai penentu preferensi
mereka. Bisa dikatakan bahwa dikarenakan pengetahuan responden yang
terbatas terhadap kedua tipe hotel tersebut, ulasan online menjadi salah satu
sumber utama mereka untuk memperoleh informasi dalam proses penentuan
preferensi mereka dan hal ini pun didukung dengan kemudahan penyebaran
informasi via online yang ada saat ini.

Berdasarkan hasil uji beda, dapat disimpulkan bahwa penilaian
responden terhadap variabel citra merek, harga, kepercayaan, nilai dan
kualitas hotel baik untuk mereka yang berpreferensi ke hotel independen
maupun yangchain berada pada tingkat standar yang sama satu sama
lainnya. Perbedaannya terletak pada penilaian mereka terhadap aspek lokasi
dan ulasan online hotel dimana responden dengan preferensi hotel
independen menyatakan lebih setuju dengan pernyataan peneliti terhadap
hotel mereka dibandingkan responden yang berpreferensi ke daiiel
Perbedaan ini didukung dari data persebaran profil responden dimana
diketahui mayoritas responden hotel independen berusia 35 tahun ke atas.
Efisiensi adalah kunci bagi golongan usia tersebut sehingga lokasi yang
strategis serta ulasan online dan informasi yang memadai memiliki makna
yang lebih signifikan bagi mereka dibanding variabel lainnya.

Dari hasil uji yang sama, diketahui juga terdapat perbedaan dalam
jawaban responden perihal pengaruh variabel-variabel bebas terhadap

preferensi konsumen dimana dareanyang diperoleh, dapat disimpulkan
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bahwa responden dengan preferensi hotel independen merasakan pengaruh
yang lebih kuat dari variabel bebas yang ada terhadap preferensi mereka
dibandingkan dengan responden yang berpreferensi ke Icbth
Responden yang berpreferensi ke hotel independen kebanyakan adalah yang
sudah nyaman dan loyal terhadap hotel tersebut tanpa terpengaruh pendapat
orang lain sehingga pernyataan peneliti terhadap hotel mereka dirasa lebih
tepat dibandingkan dengan responden yang berpreferensi kechatsl
dimana nilai yang didapat dari hotel merupakan salah satu pendorong utama
pembentukkan preferensi mereka.

Faktor-faktor seperti citra merek, harga, kepercayaan, nilai, kualitas,
lokasi dan ulasan online pada nyatanya memang memiliki pengaruh
terhadap pembentukkan preferensi konsumen, meski hanya dua faktor
dengan pengaruh signifikan positif dan satu faktor dengan pengaruh
signifkan negatif. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ibrahim & Gomez
(2017) yang mengemukakan preferensi konsumen tidak dapat dipengaruhi
oleh satu faktor pendorong saja, melainkan oleh kombinasi nilai, motif
simbolis, kebermanfaatan produk dan faktor-faktor eksternal.

Minimnya tingkat pengaruh maupun jumlah faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen kemungkinan
dikarenakan dasar dari konsep preferensi konsumen itu sendiri yang
pembentukkannya dipengaruhi oleh berbagai macam faktor lain yang
sayangnya tidak diteliti dalam penelitian ini. Kesimpulan ini sejalan dengan

penelitian Zareei & Ashtiani (2014); Astapchyk & Strezhnev (2016); dan
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Ho et al. (2012) yang mengisyaratkan bahwa preferensi konsumen mungkin
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari perusahaan
yang menghasilkan produk dan layanan tetapi juga dapat berasal dari aspek
internal konsumen itu sendiri. Hal ini membuka kesempatan bagi penelitian
lain ataupun penelitian lanjutan tentang subjek preferensi konsumen
terhadap produk ataupun jasa lain yang ada dengan kemungkinan metode
penelitian yang berbeda.

Terakhir, dari hasil pengujian di atas, sudah dapat dilakukan
pembuktian hipotesis yang sudah sebelumnya diajukan oleh penulis. Hasil
pembuktian hipotesisnya adalah sebagai berikut:

H1, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel citra merek
berpengaruhtidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel
independen.

H1, tidak signifikan yang berarti variabel citra merek memiliki
pengaruh yandidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel
chain

H2, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel harga berpengaruh
tidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel independen.

H2, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel harga memiliki
pengaruh yandidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel

chain
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H3, signifikan negatif yang berarti variabel kepercayaan berpengaruh
signifikan dannegatif terhadap preferensi konsumen di hotel independen.
H3, tidak signifikan yang berarti variabel kepercayaan memiliki
pengaruh yandidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel

chain

H4, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel nilai berpengaruh
tidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel independen.

H4, signifikan positif yang berarti variabel nilai memiliki pengaruh
yangsignifikan danpositif terhadap preferensi konsumen di hotein

H5, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel kualitas berpengaruh
tidak signifikan pada preferensi konsumen di hotel independen.

H5, tidak signifikan yang berarti variabel kualitas memiliki pengaruh
yangtidak signifikan pada preferensi konsumen di hatie&in

H6, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel lokasi berpengaruh
tidak signifikan terhadap preferensi konsumen di hotel independen.

H6, tidak signifikan yang berarti bahwa variabel lokasi memiliki
pengaruh yangdak signifikan pada preferensi konsumen di hatiehin

H7, signifikan positif yang berarti bahwa variabel ulasan online
mempengaruhi secarasignifikan dan positif terhadap preferensi
konsumen di hotel independen.

H7, signifikan positif yang berarti bahwa variabel ulasan online
memiliki pengaruh yangignifikan danpositif pada preferensi konsumen

di hotelchain
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